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Abstrak:	Pemanfaatan	sumber	daya	alam	yang	ada	di	Desa	Larangan	Slampar	
sangat	 penting	 dan	 memberikan	 potensi	 yang	 besar	 pada	 perekonomian	
masyarakat	Desa	Larangan	Slampar,	yang	sebagian	besar	sumber	daya	yang	ada	
belum	dikelola	secara	maksimal	diantaranya	sumber	daya	alam	berupa	singkong	
yang	bisa	diolah	menjadi	kerupuk	dan	kunyit	bisa	diolah	menjadi	sinom	serta	
pemanfaatan	air	yang	bisa	dikatakan	cukup	memadai	ini	tentunya	memiliki	nilai	
yang	 sangat	 bermanfaat	 bagi	masyarakat	 untuk	meningkatkan	perekonomian	
selain	itu	dari	pengabdian	ini	adalah	untuk	memberdayakan	dan	menumbuhkan	
jiwa	kewirausahaan	masyarakat	Desa	Larangan	Slampar.	Adapun	metode	yang	
digunakan	 untuk	 memperoleh	 data	 dengan	 cara	 observasi	 dan	 wawancara	
sebagai	data	yang	digunakan	nantinya	dalam	melakukan	program	pengabdian	
masyarakat.	Hasil	yang	didapatkan	dalam	pengabdian	ini	untuk	meningkatkan	
kemampuan	 masyarakat	 dalam	 mengelola	 singkong	 dan	 kunyit	 dari	 hasil	
pertanian	 serta	 mampu	 mengelola	 air	 menjadi	 kebutuhan	 sehari-hari	 dan	
mampu	 menjadi	 produk	 yang	 bisa	 dipasarkan,	 dan	 nantinya	 akan	 menjadi	
pendapatan	ekonomi	dan	sekaligus	menjadi	produk	unggulan	masyarakat	Desa	
Larangan	Slampar.	
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Pendahuluan	

Kuliah	 Kerja	 Nyata	 (KKN)	 merupakan	 salah	 satu	 bentuk	 proses	 pembelajaran	

mahasisawa	 dalam	 bentuk	 pengabdian	 nyata	 seorang	mahasiswa	 kepada	masyarakat,	

yang	terbungkus	dalam	bagian	Tridharma	perguran	tinggi	(pendidikan,	pengabdian,	dan	

penelitian).	Mahasiswa	sebagai	agen	of	social	control,	agen	of	change	dan	agen	of	balance	

yang	memiliki	peranan	penting	 terhadap	pemberdayaan	masyarakat,	dan	Kuliah	Kerja	

Nyata	yang	merupakan	bentuk	pengaplikasian	ilmu	yang	didapat	di	perguran	tinggi	dan	

selanjutnya	 dapat	 diimplementasikan	 ditengah-tengah	 masyarakat	 untuk	 mengukur	

sejauh	mana	pemhaman	ilmu	dan	teori	ketika	di	terjunkan	langsung	terhadap	kehidupan	

sosial	dari	masyarakat.	

Masyarakat	di	Desa	Larangan	Slampar,	Kecamatan	Tlanakan,	Kabupaten	Pamekasan	

adalah	masyarakat	yang	ada	di	daerah	pedesaan,	yang	bisa	dapat	dikatakan	mayoritas	

masyarakatnya	 bekerja	 sebagai	 petani	 dan	 peternak.	 Khusus	 di	 daerah	 ini	 terdapat	

berbagai	 jenis	 sumber	daya	alam	yang	awalnya	hanya	dimanfaatkan	sebagai	makanan	

sehari-hari	 bagi	 masyarakat	 dan	 pemanfaatannya	 belum	 maksimal	 dengan	 potensi	

produk	 turunan	 dari	 bahan	 baku,	 dengan	 potensi	 sumber	 daya	 alam	 yang	 besar	 dan	

melimpah,	 maka	 sangat	 penting	 untuk	 memaksimalkan	 potensi	 yang	 ada	 untuk	

meningkatkan	 perekonomian	 dan	 kesejahteraan	 masyarakat	 diantaranya	 dengan	

mengelola	 sumber	daya	 alam	yang	berupa	 cabai,	 singkong	dan	kunyit	menjadi	 olahan	

kripik	 tette,	 kripik	 singkong,	 kripik	 poli	 dan	 jamu/sinom	 untuk	 di	 produksi	 sehingga	

produk	tersebut	bisa	menjadi	produk	unggulan	bagi	masyarakat	Desa	Larangan	Slampar.	

Permasalahan	 pada	 masyarakat	 Desa	 Larangan	 Slampar	 mengenai	 minimnya	

pengetahuan	 dan	 bagaimana	melihat	 peluang	 sumber	 daya	 yang	 ada	 belum	maksimal	

menjadikan	 sumber	 pendapatan	 ekonomi	 serta	 menumbuhkan	 jiwa	 kewirausahaan	

dengan	kemampuan	dan	pengetahuan	untuk	mengelola	potensi	alam	di	desanya	menjadi	

peluang	usaha,	dengan	cara-cara	sederhana	masyarakat	sudah	bisa	menghasilkan	produk	

olahan	yang	berbahan	baku	dari	sumber	daya	alam	disekitar	desa.	Pemberian	wawasan	

dan	 pengetahuan	 dalam	 melihat	 potensi	 yang	 ada	 di	 desa	 Larangan	 Slampar	 kepada	

masyarakat	dan	nantinya	masyarakat	mampu	memaksimalkan	sumber	daya	alam	yang	

ada,	 dan	 kemudian	masyarakat	mampu	memproduksi	menjadi	 produk	 unggulan	 yang	

dihasilkan	oleh	masyarakat	Desa	Larangan	Slampar,	dengan	ciri	khas	daerah	yang	sumber	
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daya	alam	berupa	penghasil	jamu	dan	kripik,	beberapa	produk	turunan	menjadi	sebuah	

ide	 terbaik	 untuk	melakukan	 inovasi	 sebuah	 produk	makanan	 yang	 khas	 dari	 daerah	

tersebut,	 berupa	 kripik	 singkong	 berbahan	 dasar	 singkong	 dan	 kunyit,	 serta	

ketersediaannya	 yang	 tak	 terbatas	 ini	 menjadi	 sebuah	 potensi	 untuk	 diolah	 menjadi	

pendapatan	ekonomi	dalam	meningkatan	kesejahteraan	masyarakat	secara	luas.	

Tujuan	 yang	 ingin	 dicapai	 melalui	 kegiatan	 pengabdian	 ini	 adalah	 untuk	

memberdayakan	masyarakat	Desa	Larangan	Slampar	dengan	cara	memberikan	pelatihan	

demonstrasi	mulai	dari	pembuatan,	pengemasan	dan	pemasaran	dalam	memproduksikan	

Kripik,	 Cabai	 merah	 dan	 Jamu,	 yang	 merupakan	 salah	 satu	 peluang	 usaha	 yang	

menjanjikan	sesuai	dengan	potensi	sumber	daya	alam	yang	ada	di	desa	 tersebut,	yang	

nantinya	diharapkan	dapat	menjadi	usaha	yang	menguntungkan	dari	segi	peningkatan	

ekonomi	di	daerah	tersebut,	sehingga	roda	perekonomian	dapat	bergerak	menjadi	lebih	

baik	 untuk	 kedepannya.	 Pelatihan	 dengan	 cara	 mengajak	 masyarakat	 bagaimana	

pengelolahan	 sumber	 daya	 alam	 yang	 ada	 di	 desanya	 menjadi	 produk-produk	 yang	

bernilai	ekonomi,	dan	menjadi	masyarakat	yang	mandiri	 tidak	ketergantungan	produk	

dari	 luar	 desa	 selama	 ada	 peluang	 yang	 bisa	 di	 hasilkan	 dari	 desanya	 sendiri,	 berupa	

olahan	kerupuk	berbahan	dasar	singkong	dan	pengelolahan	jamu	yang	berbahan	dasar	

kunyit	di	desa	Larangan	Slampar	yang	sangat	perpotensi	menjadi	produk	unggulan.	Ini	

merupakan	langkah	yang	sangat	penting	untuk	membantu	masyarakat	menciptakan	ide-

ide	 yang	 berkelanjutan	membangun	 kekuatan	 ekonomi	 yang	 sangat	 besar	 potensinya.	

Masyarakat	mampu	mengelolah	sumber	daya	alam	yang	ada	menjadi	sumber	pendapatan	

ekonomi	tambahan	maupun	menjadi	pendapatan	utama.	

Pelaksanaan	 kegiatan	 Kuliah	 Kerja	 Nyata	 Mahasiswa	 Universitas	 Madura	 yang	

bertitik	pada	pemberdayaan	masyarakat,	 dengan	 adanya	Kegiatan	Kuliah	Kerja	Nyata,	

mahasiswa	dapat	memahami	tugas	pokok	dan	fungsi	mahasiswa	sebagai	agen	of	social	

control,	agen	of	change	dan	agen	of	balance,	sehingga	dapat	mengotimalkan	potensi	yang	

ada	 pada	 Desa	 Larangan	 Slampar,	 dan	 masyarakatnya,	 tentunya	 melalui	 program-

program	yang	sudah	terkonsep	dengan	kapasitas	keilmuan	dan	karakter	intelektual	yang	

tinggi,	sehingga	terlibat	langsung	dalam	perubahan	kearah	kemajuan	dan	kesejahteraan.	

Hal	 ini	sesuai	dengan	tema	KKN	Unira	2022	 	yaitu	“Peningkatan	Literasi	dan	Ekonomi	

Kerakyatan”.	
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METODE	

Tahap	solusi	permasalahan	yang	akan	dilakukan	berupa	interaksi	sosial	terhadap	

masyarakat	di	Desa	Larangan	Slampar	untuk	lebih	mengenal	dan	memahami	bagaimana	

cara	meningkatkan	 sebuah	perekonomian	dan	menanamkan	wawasan	kewirausahaan	

dalam	roadmap	berikut	ini:	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
Gambar	 1.	 Roadmap	 Menanamkan	 Wawasan	 Kewirausahaan	 di	 Desa	 Larangan	
Slampar,	Kecamatan	Tlanakan,	Kabupaten	Pamekasan.	
	

Tahapan	awal	dari	Program	Pengabdian	Kepada	Masyarakat	adalah	sosialisasi	atau	

silaturrahmi	 terhadap	mitra	 yakni	 kepada	 pihak	 Stakeholder/Pemangku	 Kepentingan	

Desa	 Larangan	 Slampar	 Kecamatan	 Tlanakan	 Kabupaten	 Pamekasan	 dengan	

memberikan	 memberikan	 pembelajaran	 kegiatan	 kewirausahaan	 kepada	 masyarakat	

Desa	 Larangan	 Slampar,	 pemberian	 sosialisasi	 sekaligus	 mempratekkan	 bagaimana	

mengelolah	sumber	 alam	 berupa	 kunyit	 menjadi	 olahan	 jamu	 dan	 singkong	 menjadi	

olahan	 kripik	 yang	 diberikan	 pada	 mitra	 harus	 melalui	 proses	 mendengarkan,	

memahami,	dan	mengevaluasi.	Dengan	demikian	proses	adopsi	oleh	mitra	terhadap	ilmu	

pengetahuan	dan	 teknologi	yang	diberikan	dapat	berjalan	dengan	kondusif	dan	efesien	

demi	tercapainya	indikator	yang	diharapkan	dan	sesuia	dengan	tema	pengabdian.	

Tahapan-tahapan	 yang	 akan	 dilaksanakan	 dalam	 Progtam	 Pengabdian	 Kepada	

Masyarakat	adalah	sebagai	berikut:	

1. Pre	 Test,	 metode	 ini	 diberikan	 sebelum	 program	 dimulai,	 dengan	 tujuan	 untuk	
mengetahui	 sejauh	mana	pemahaman	masyarakat	desa	 larangan	slampar	 	terhadap	

Survey Awal Lokasi Lapangan Penyusunan Program 

Sosialisasi Penyampaian 
Kegiatan Program 

Hasil Kegiatan yang akan 
dilaksanakan 

Penyuluhan 

Informasi 
Keilmuan tentang 

Sumber Daya 
Alam, PKK dan 

UMKM 
Penyusunan Program 

Evaluasi Memberikan Test 

Tanya Jawab 

Tentang tentang 
Sumber Daya Alam, PKK 

dan UMKM 
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pemberdayaan,	sumber	daya	alam,	lingkungan	dan	ekonomi.	

2. Penyuluhan	 (Pembinaan	 dan	 Pembelajaran),	 dilaksanakan	 dengan	mentransfer	
keilmuan	 dalam	 menambah	 wawasan	 tentang	 pemberdayaan,	 sumber	 daya	 alam,	

lingkungan	 dan	 ekonomi	 oleh	 tim	 pengabdian	 (pamateri)	 sehingga	 mitra	 dapat	

memahami	dan	mengambil	manfaat	pengetahuan	tersebut	secara	teoritis.	

3. Evaluasi	 dengan	 cara	memberikan	 post	 test	 pada	mitra	 untuk	mengetahui	 sejauh	
mana	pemahaman	mitra	terhadap	pemberdayaan,	sumber	daya	alam,	lingkungan	dan	

ekonomi.	
	

HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Pra-Pelaksanaan	Kegiatan	

Persiapan	dilakukan	terlebih	dahulu	oleh	tim	pengabdian	dalam	memulai	kegiatan	

pengabdian	kepada	masyarakat,	hal	ini	berguna	untk	setiap	program	dan	sarana	prasana	

memberikan	dukungan	agar	tercapai	dengan	maksimal.	Adapun	persiap	yang	dilakukan	

diantaranya	adalah	sebagai	berikut:	

1. Tim	 Pengabdian	 menentukan	 lokasi	 penelitian	 dan	 menunjuk	 salah	 satu	

perwakilan	untuk	minta	izin	kepada	pimpinan	desa	untuk	melakukan	penelitian,	

selanjutnya:	

2. Ketua	 Tim	 Pengabdian	mendapatkan	 izin	 dari	 LPPM	 sebagai	 Surat	 Tugas	 atau	

Rekomendasi	dari	kampus.	

3. Ketua	 pengabdian	 membagi	 tugas	 kepada	 semua	 anggota	 pengabdian	 sesuai	

dengan	bidang	dan	keahliannya.	

4. Tim	pengabdian	menyusun	semua	kegiatan	pengabdian	dalam	rencana	kegiatan	

pengabdian	 masyarakat	 termasuk	 kelengkapan	 alat	 dan	 perangkat	 pendukung	

selama	pelaknsanaan	pengabdian.	

Pelaksanaan	Kegiatan	Pengabdian	

Pengabdian	kepada	masyarakat	dengan	tema	“Pemberdayaan	Sumber	Daya	Alam	

dalam	Meningkatkan	Perekonomian	Masyarakat	melalui	PKK	dan	UMKM	DALAM	

Perspektif	 Islam	 di	 Desa	 Larangan	 Slampar”	 dilaksanakan	 sesuai	 dengan	 rencana	

kegaiatan	pengabdian	yang	telah	disepakati	dan	disetujui	oleh	mitra	sebagai	berikut:	

Pembukaan,	 merupakan	 rentetan	 acara	 pertama	 sebagai	 sambutan	 dari	 dosen	

pembimbing,	 koordinator	 desa/ketua	 tim	 pengabdian	 universitas	 dan	 dilanjutkan	
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dengan	sambutan	mitra	baik	oleh	pemangku	kepentingan	atau	yang	mewakili.	Dalam	hal	

ini,	ketua	tim	pengabdi	menyampaikan	tujuan	adanyan	pengabdian	kepada	masyarakat,	

kegiatan	 yang	 akan	 dilaksanakan	 serta	 harapan	 setelah	 melaksanakan	 kegiatan	

pengabdian.	Setelah	melakukakn	kegiatan	pengabdian	selama	1	bulan	mulai	tanggal	01	

sampai	 dengan	 tanggal	 31	 Desember	 2022	 di	 Desa	 Larangan	 Slampar,	 serangkaian	

kegiatan	 pengabdian	 masyarakat	 	dalam	 wujud	 pemberian	 pengetahuan	 	bagaimana	

memanfaatkan	 sumber	 daya	 alam	vsecara	 maksimal	 dan	 sumber	 daya	 manusia	 yang	

memiliki	 pengetahuan	 berwirausaha	 sehingga	 meningkatkan	 perekonomian	 	keluarga	

maupun	masyarakat	sekitarnya	yang	akan	saling	mengajak	satu	sama	lain	menumbuhkan	

semangat	berwirausaha.	

	
Gambar.	1	Kegiatan	Pelaksanaan	Pengabdian	UMKM	pada	PPK	Desa	Larangan	

Slampar	
	

Dari	 program	 kegiatan	 yang	 telah	 dijalankan	 adapun	 outcome	 yang	 dihasilkan	

adalah	masyarakat	memiliki	wawasan	dan	juga	keterampilan	bagaimana	cara	membuat	

keripik	singkong	dan	juga	mengelola	kunyit	menjadi	jamu,	serta	menumbuhkan	semangat	

berwirausaha	 sehingga	 diharapkan	kedepannya	 roda	 perekonomian	 masyarakat	 Desa	

Desa	 Larangan	 Slampar	 dapat	 berjalan	 secara	 berkesinambungan.	 Beberapa	 kegiatan		

pengabdian	masyarakat	Kelompok	 KKN	Posko	11,	dalam	kegiatan	ini	mengambil	tema	

“Pemberdayaan	Sumber	Daya	Alam	Dan	Lingkungan	Dalam	Meningkatkan	Perekonomian	

Masyarakat	di	Desa	Larangan	Slampar”	di	Kecamatan	Tlanakan,	 Kabupaten	Pamekasan,	

Provinsi	 Jawa	 Timur.	 Diantaranya	 kegiatan	 pengabdian	 masyarakat	 	 oleh	 tema	

kewirausahaan	diantaranya	dari	beberapa	tahapan:	

1. Pembuatan	Keripik	Singkong	dan	Kiripk	Puli	
Setelah	 melakukan	 serangkaian	 sosialisasi	 kepada	 masyarakat	 dan	 kepada	

perangkat	 desa,	 diantaranya	 Kades	 Larangan	 Slampar	 Ibu	 Hoyyibah	 maka	 disepakati	
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pada	 tanggal	 01	Desember	2022,	 hari	Kamis	menjadi	waktu	pembukaan	kegiatan	dan	

sekaligus	 menjadi	 kegiatan	 program	 kewirausahaan	 kepada	 masyarakat	 yang	

diantaranya	 juga	 tergabung	ke	dalam	Kelompok	Mitra	Usaha,	 kegiatan	kewirasuahaan	

yang	 menjadi	 program	 yaitu	 pengolahan	 singkong	 hasil	 dari	 pertanian	 masyarakat	

setempat	diolah	menjadi	sebuah	produk	unggulan	dari	desa	yaitu	keripik	singkong	dari	

bermacam	varian	rasa	yang	berbahan	dasar	singkong.	

	

	
Gambar	2.	Packing	Kripik	Singkong	dan	Puli	

	
2. Pembuatan	Jamu	

Kegiatan	 lanjutan	 setelah	 kegiatan	 pertama	 pembuatan	 keripik	 singkong	

diantaranya	yang	menjadi	program	dari	bidang	kewirausahaan	yaitu	pembuatan	 jamu	

yang	berbahan	dasar	utama	kunyit	yang	diambil	langsung	di	Desa	Larangan	Slampar	dan	

diolah	 selama	 beberapa	 hari	 untuk	 di	 jadikan	 sebuah	 jamu.	 Yang	 dilaksanakan	 dua	

minggu	 kemudian	 setelah	 pembuatan	 keripik	 singkong,	 setelah	 melakukan	 kegiatan	

gotong	 royong	 Bersama	masyarakat	 dan	 kelompok	 KKN	 Posko	 11	 di	 lingkungan	 Desa	

Larangan	Slampar,	Dengan	demikian	diharapkan		pembuatan	keripik	singkong	dan	jamu	

ini	dapat	dilanjutkan	oleh	masyarakat	Desa	Larangan	Slampar	sebagai	salah	satu	sumber	

pendapatan	mereka.	
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Gambar	3.	Bahan	Jamu	Tradisional	

	
Gambar	4.	Proses	Pembuatan	Jamu	Tradisional	

	
KESIMPULAN	

Pengabdian	 yang	 telah	 dilaksanakan	 memberikan	 edukasi	 oleh	 masyarakat	

mengenai	pentingnya	memaksimalkan	potensi	alam	dan	sumber	daya	manusia	yang	ada	

di	Desa	Larangan	Slampar	dan	melalui	program	kegiatan	pengabdian	kepada	masyarakat	

serta	 kuliah	 kerja	 nyata,	 sangat	 memberikan	 manfaat	 kepada	 masyarakat	 untuk	

menumbuhkan	 semangat	 jiwa	 kewirausahaan	 dan	 agar	 memiliki	 wawasan	 untuk	

berwirausaha	 sehingga	 meningkatkan	 kesejahteraan	 hidup	 keluarganya.	 Saran	 yang	

diberikan	 perlunya	 perhatian	 dari	 pemerintah	 pusat	 dan	 pemerintah	 daerah	 beserta	

jajarannya	 sampai	 ditingkat	 desa	 agar	mempunyai	 visi	 dan	misi	 dalam	 pembangunan	

daerah	 tanpa	 meninggalkan	 peran	 masyarakat	 dalam	 memaksimalkan	 potensi	 alam	

secara	 berkelanjutan	 tanpa	 merusak	 ekosistem	 alam	 disekitar	 yang	 nantinya	 akan	

berdampak	kepada	kelestarian	lingkungan	sekitar.	

UCAPAN	TERIMA	KASIH	

Ucapan	 terima	 kasih	 disampakan	 kepada	 Ibu	 Hoyyibah	 	 selaku	 Kepala	 Desa	

Larangan	 Slampar	 serta	 seluruh	 perangkat	 desa	 Larangan	 Slampar	 dan	 Bapak	

Mohammad	Fahrur	Rozi.	M.Pd.I	selaku	Dosen	Pembimbing	Lapangan	KKN	11	Universitas	
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Madura,	 yang	 telah	 memberikan	 bimbingan	 dan	 arahan	 sehingga	 seluruh	 rangkaian	

kegiatan	Kuliah	Kerja	Nyata	di	Desa	Larangan	Slampar	dapat	terlaksana	dengan	baik	dan	

lancar.	 Terimakasih	 juga	 kepada	 Koordinator	 Desa	 beserta	 jajarannya	 dan	 seluruh	

peserta	 kuliah	 kerja	 nyata	 yang	 senantiasa	 selalu	 bekerja	 sama	 dalam	 tim	 dan	 selalu	

mendukung	semua	kegiatan-	kegiatan	kuliah	kerja	nyata	serta	memahami	akan	kesulitan	

maupun	 hambatan	 yang	 dihadapi	 selama	 pelaksanaan	 program	 pengabdian	 kepada	

masyarakat	
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